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Abstrak terdiri atas 500 - 800 kata dan memuat permasalahan yang dikaji, metode yang digunakan, tesa-tesa (jika ada) yang dikemukakan, ulasan singkat serta penjelasan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dan kontribusi kandidat doktor dalam perkembangan keilmuan yang dikaji. Di dalam abstrak tidak boleh ada referensi.

Abstrak disertasi dicetak dengan satu spasi dan mempunyai batas tepi yang sama seperti tubuh utama disertasi. Halaman-halaman yang memuat abstrak disertasi diberi judul ABSTRAK, yang berjarak ± 3 cm dari tepi atas kertas. Halaman ini juga memuat judul disertasi, nama lengkap kandidat doktor dan NIM yang bersangkutan. Kalimat pertama abstrak disertasi berjarak 1,5 spasi dari baris terakhir NIM mahasiswa. Kata pertama atau awal paragraf baru dipisahkan dengan dua spasi dari kalimat terakhir paragraf yang mendahuluinya. Format halaman abstrak dapat dilihat pada lampiran 2 buku pedoman ini.

Abstrak terdiri atas 500 - 800 kata dan memuat permasalahan yang dikaji, metode yang digunakan, tesa-tesa (jika ada) yang dikemukakan, ulasan singkat serta penjelasan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dan kontribusi kandidat doktor dalam perkembangan keilmuan yang dikaji. Di dalam abstrak tidak boleh ada referensi.

Abstrak disertasi dicetak dengan satu spasi dan mempunyai batas tepi yang sama seperti tubuh utama disertasi. Halaman-halaman yang memuat abstrak disertasi diberi judul ABSTRAK, yang berjarak ± 3 cm dari tepi atas kertas. Halaman ini juga memuat judul disertasi, nama lengkap kandidat doktor dan NIM yang bersangkutan. Kalimat pertama abstrak disertasi berjarak 1,5 spasi dari baris terakhir NIM mahasiswa. Kata pertama atau awal paragraf baru dipisahkan dengan dua spasi dari kalimat terakhir paragraf yang mendahuluinya. Format halaman abstrak dapat dilihat pada lampiran 2 buku pedoman ini.

Abstrak terdiri atas 500 - 800 kata dan memuat permasalahan yang dikaji, metode yang digunakan, tesa-tesa (jika ada) yang dikemukakan, ulasan singkat serta penjelasan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dan kontribusi kandidat doktor dalam perkembangan keilmuan yang dikaji. Di dalam abstrak tidak boleh ada referensi.

Abstrak disertasi dicetak dengan satu spasi dan mempunyai batas tepi yang sama seperti tubuh utama disertasi. Halaman-halaman yang memuat abstrak disertasi diberi judul ABSTRAK, yang berjarak ± 3 cm dari tepi atas kertas. Halaman ini juga memuat judul disertasi, nama lengkap kandidat doktor dan NIM yang bersangkutan. Kalimat pertama abstrak disertasi berjarak 1,5 spasi dari baris terakhir NIM mahasiswa. Kata pertama atau awal paragraf baru dipisahkan dengan dua spasi dari kalimat terakhir paragraf yang mendahuluinya. Format halaman abstrak dapat dilihat pada lampiran 2 buku pedoman ini.

Abstrak terdiri atas 500 - 800 kata dan memuat permasalahan yang dikaji, metode yang digunakan, tesa-tesa (jika ada) yang dikemukakan, ulasan singkat serta penjelasan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dan kontribusi kandidat doktor dalam perkembangan keilmuan yang dikaji. Di dalam abstrak tidak boleh ada referensi.

Abstrak disertasi dicetak dengan satu spasi dan mempunyai batas tepi yang sama seperti tubuh utama disertasi. Halaman-halaman yang memuat abstrak disertasi diberi judul ABSTRAK, yang berjarak ± 3 cm dari tepi atas kertas. Halaman ini juga memuat judul disertasi, nama lengkap kandidat doktor dan NIM yang bersangkutan. Kalimat pertama abstrak disertasi berjarak 1,5 spasi dari baris terakhir NIM mahasiswa. Kata pertama atau awal paragraf baru dipisahkan dengan dua spasi dari kalimat terakhir paragraf yang mendahuluinya. Format halaman abstrak dapat dilihat pada lampiran 2 buku pedoman ini.

Lembar abstrak diakhiri dengan daftar kata kunci (keywords). Total kata: 528.
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DAFTAR GAMBAR DAN ILUSTRASI

4Gambar V.1.
Hubungan antara bobot kering jerami dan Cu jerami tanaman gandum yang ditanam pada dua suhu percobaan selama 6 minggu.

Gambar V.2.
Pemisahan dua dimensi sari fosfolipid dari eritrosit manusia. Pelarut : kloroform – metanol – minyak tanah ringan – air (8:8:6:1) pada dimensi pertama dan aseton – kloroform – metanol – air (8:6:2:2:1) pada dimensi kedua.
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DAFTAR TABEL

6Tabel V.5.  Situasi Beras di Sumatera Utara




DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG

	SINGKATAN


	Nama
	Pemakaian pertama kali pada halaman

	N.M.R.

HPLC

PCR

LAMBANG

A

a1

aij
b

b

c0
.

.

.

α1
α2
δ

.

.
	Nuclear Magnetic Resonance

High Performance Liquid Chromatography

Polymerase Chain Reaction 

Konstanta pada hubungan tegangan kecepatan

Fungsi reaksi variabel dalam

Koefisien persamaan diferensial dari persamaan dasar perambatan gelombang

Vektor Burger

Gaya badan spesifik

Kecepatan rambat elastik

Variabel internal pertama

Variabel internal kedua

Koefisien Viskositas

Eksponen karakteristik bahan
	1

10

13

17

20

24

15

26

31

35

28

48

53

	dan seterusnya
	


Bab I Pendahuluan
Bab pendahuluan sedikitnya memuat (boleh dirinci dalam bentuk sub bab) hal-hal berikut :

(1) Deskripsi topik penelitian dan latar belakang; 

(2) Masalah penelitian (statement of the problem), tujuan, lingkup permasalahannya, asumsi-asumsi yang digunakan serta hipotesisnya;

(3) Cara pendekatan dan metode penelitian yang digunakan serta diagram alir penelitian;
(4) Pelaksanaan penelitian secara garis besar;

(5) Sistematika (outline) disertasi;

Masalah yang hendak diselesaikan dalam disertasi hendaknya dinyatakan dengan jelas, tegas, dan terinci mengingat sudah sangat menjurus dan runcingnya masalah tersebut dalam bidang spesialisasi kandidat doktor.

Judul bab, yaitu Pendahuluan, yang ditulis dengan huruf kecil kecuali huruf pertama, dicetak sejajar dengan Bab I tanpa titik di belakang huruf terakhir dan diletakkan secara simetrik (centered) pada halaman.

Penomoran dan cara penulisan judul anak-bab dilakukan seperti yang sudah diuraikan pada III.6 dalam buku pedoman ini.

Contoh dari footnote dapat dilihat pada halaman ini, dilakukan dengan bantuan Insert Footnote
.
Ini contoh footnote yang kedua
, lihat hasilnya.

I.1 Sub Bab-1

Isi Sub-bab 1

Teks ini, … dan seterusnya

I.2 Sub Bab-2

Isi Sub-bab 2

I.3 Sub Bab-3

Isi Sub-bab 3

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab tinjauan pustaka berisi uraian tentang state of the art dari penelitian dan posisi yang diperoleh kandidat doktor. Pada hakikatnya, hasil penelitian seorang peneliti bukanlah satu penemuan baru yang berdiri sendiri melainkan sesuatu yang berkaitan dengan hasil penelitian sebelumnya. Pada bab tinjauan pustaka ini harus dielaborasikan hasil peneliti terdahulu yang berkaitan dengan masalah dan/atau daerah penelitian kandidat doktor sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran garis depan (front line) pengetahuan yang mendasari penelitian kandidat doktor. Dengan demikian, kontribusi kandidat doktor pada khasanah ilmu pengetahuan di bidangnya terlihat dengan jelas. Dengan tinjauan pustaka ini kandidat doktor juga ingin menunjukkan bahwa ia menguasai ilmu pengetahuan yang mendasari atau terkait dengan penelitiannya. Dengan demikian maka Tinjauan Pustaka BUKANLAH uraian mengenai metoda dan/ataupun dasar-dasar teori yang sudah lazim maupun yang akan digunakan.

Tinjauan pustaka hendaklah disusun sesuai dengan urutan perkembangan cabang ilmu pengetahuan yang dikandungnya. Tinjauan pustaka berisi pula ulasan tentang kesimpulan yang terdapat dalam setiap judul dalam daftar pustaka dan dalam hubungan ini kandidat doktor menunjukkan mengapa dan bagaimana dipilihnya masalah penelitian serta arah yang akan ditempuhnya dalam menyelesaikan masalah penelitiannya.

Bila dipandang perlu, untuk tinjauan pustaka dapat disisipkan pada bab-bab isi (sesuai dengan keperluan penulisan dan kelaziman pada masing-masing disiplin keilmuan) dan tidak harus ditulis dalam bab yang terpisah.

Bab III Tubuh Utama

Teks bab 3 …

Jumlah bab disesuaikan dengan keperluan. Dalam bab-bab tersebut diuraikan secara rinci cara dan pelaksanaan penelitian, hasil pengamatan percobaan atau pengumpulan data dan informasi lapangan, pengolahan data dan informasi, analisis dan pembahasan data dan informasi tersebut serta pembahasan hasil (discussion).

Contoh gambar
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Gambar V.1.
Hubungan antara bobot kering jerami dan Cu jerami tanaman gandum yang ditanam pada dua suhu percobaan selama 6 minggu.

Contoh ilustrasi
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Gambar V.2.
Pemisahan dua dimensi sari fosfolipid dari eritrosit manusia. Pelarut : kloroform – metanol – minyak tanah ringan – air (8:8:6:1) pada dimensi pertama dan aseton – kloroform – metanol – air (8:6:2:2:1) pada dimensi kedua.

Contoh tabel

Tabel V.5.  Situasi Beras di Sumatera Utara

	Tahun
	Produksi berasa
(ton)
	Konsumsi berasa
(ton)
	Impor berasb
(ton)

	1969

1970

1971
	676.600

691.625

755.564
	731.475

748.867

789.101
	70.600

40.510

46.267




a. Dinas Pertanian Rakyat, Propinsi Sumatera Utara

b. Realisasi ekspor-impor dan daftar perkembangan barang-barang ekspor Sumatera Utara, Perwakilan Departemen Perdagangan Propinsi Sumatera Utara, halaman 14.

Bab IV Kesimpulan
Bab ini memuat elaborasi dan rincian kesimpulan yang dituliskan pada abstrak. Saran untuk riset lanjutan serta practical implication dari kerja kandidat doktor dapat dituliskan pada bab ini.

Setiap bab dimulai pada halaman baru. Cara menuliskan dan meletakkan bab dan judul dilakukan seperti yang sudah dijelaskan pada bab VII.6 dalam pedoman ini.
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Catatan :

Daftar tersebut di atas menunjukkan cara penulisan majalah/jurnal (1, 2 dan 4), buku (3), buku yang tiap babnya ditulis oleh penulis yang berlainan disertai editor (5), prosiding (6), dan disertasi program doktor (7). Sedangkan penulisan pustaka dari situs (8 – 11) ditulis lengkap, dipisahkan dari Daftar Pustaka, diletakkan setelah urutan terakhir alfabetis pustaka dari makalah yang berasal dari majalah ilmiah, jurnal, buletin, atau prosiding, diberi judul Pustaka dari Situs Internet :, ditulis berurutan secara alfabetis pula dengan mencantumkan alamat situs (web) dan tanggal download (diturunkan/diunduh). 

Kriteria tambahan seperti referensi apa yang layak/tak layak untuk dicantumkan di daftar pustaka mengikuti kelaziman di masing-masing disiplin keilmuan dan diatur oleh KPPS-Fakultas.
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� Footnote ini dituliskan dengan menggunakan fasilitas Insert Footnote yang tersedia pada Word Processor. Pada umumnya, ukuran footnote lebih kecil dari huruf teks utama.


� Nomor footnote dilakukan secara otomatis.
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